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Pergerakan Harga 

Jika pada April 2012, tren harga berada dalam kisaran Rp8.000,-/kg, maka pada awal 2013, 

harga beras sudah terdongkrak dan berada pada kisaran mendekati Rp8.500,-/kg. Harga beras 

di tahun 2013 menunjukkan tingkat harga yang berada di atas kisaran harga tahun 2011 dan 

2012. Sementara, rerata harga beras pada April 2013, kembali tertekan dan berada pada posisi 

Rp.8.297,-/kg atau turun dari Maret 2013. 

 

Secara umum, laporan mingguan Kementerian Perdagangan RI menyebutkan trend 

perkembangan berjalan datar hingga akhir April 2013 di beberapa kota di Indonesia, 

kecuali di Bandung dan Semarang yang sedikit menurun pada akhir April 2013. Sementrara itu, 

harga beras di Jakarta sedikit meningkat. Harga beras (IR 64) tertinggi terjadi di Samarinda 

sepanjang minggu sebesar Rp. 9.000,-/kg. Sementara harga terendah terjadi di Makasar 

(IRRI–I) sepanjang bulan April sebesar Rp. 7.500,-/kg (Grafik 1a). 

 

Jika merujuk dengan bulan sebelumnya, maka rerat harga beras pada bulan April 2013 di 

beberapa kota cenderung stabil kecuali di Bandung, Semarang dan Samarinda sedikit menurun 

yang berkisar antara 0,10% (Samarinda) sampai 2,12% (Bandung). Sebaliknya di Jakarta 

sedikit naik sebesar 0,45%. Sementara jika dibandingkan dengan bulan yang sama tahun 

sebelumnya, harga beras pada bulan April 2013 mengalami peningkatan hampir di semua kota 

kecuali di Samarinda relatif stabil.  

 

 
 

 

 

Sementara itu, peningkatan yang terjadi berkisar antara 1,41% (Semarang) hingga 12,50% di 

Medan (Tabel 1). Berdasarkan pantauan dari Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran 

Hasil Pertanian (PPHP), Kementerian Pertanian di 21 ibukota provinsi terlihat bahwa harga 

rata-rata beras tingkat konsumen pada bulan April 2013 berkisar antara Rp. 8.000,-/kg 

(Yogyakarta) hingga Rp. 11.568,-/kg (Semarang, Jawa Tengah). 

(http://pusdatin.setjen.deptan.go.id)  

http://pusdatin.setjen.deptan.go.id/


 

Permintaan dan Penawaran 

Berdasarkan logika permintaan dan penawaran, harga di atas rerata akan memberikan 

keuntungan bagi petani. Harga berada di atas floor price, yang memberikan peluang bagi petani 

untuk meningkatkan produksi. Hal ini juga didukung oleh relatif stabilnya curah hujan selama 

April 2013 dan tingkat permintaan terhadap beras stabil. Harga floor price berada pada posisi 

Rp.7.000,-/kg dan dinilai positif. Bahkan, harga beras diharapkan tetap stabil tinggi terutama 

saat masuk panen raya seperti sekarang sehingga petani bisa memperoleh keuntungan cukup 

tinggi. Di samping itu tahun ini tidak dilakukan impor karena produksi bagus (Investor Daily, 12 

April 2013). 

 

Sementara itu, dari beberapa daerah dilaporkan, harga beras kualitas asalan di Bandar 

Lampung pada awal Maret hingga akhir April 2013 cenderung turun sehubungan cuaca di 

sebagian besar wilayah Provinsi Lampung mulai cerah, sehingga pasokan gabah ke penggilingan 

semakin lancar. Pasokan beras dari penggilingan kepada para pedagang juga melimpah, terutama 

beras asalan, dengan kisaran Rp7.200 per kg, sebelumnya berkisar Rp7.500-Rp8.000 per kg.  Hal 

ini juga dipicu factor kondisi cuaca yang panas sehingga petani bisa menjemur gabahnya, dan 

selanjutnya digiling. Beras itu selain dikonsumsi, juga dijual untuk membeli kebutuhan lainnya. 

Penggilingan juga menjual stok berasnya kepada para pedagang. 

 

Namun, untuk harga beras kualitas premium tetap bertahan tinggi di atas Rp10.000 per kilogram. 

Harga beras premium, selalu tinggi, sulit turun, dan pembelinya juga terbatas, sedangkan harga 

beras kualitas medium juga turun tipis dibandingkan dengan harga sebelumnya. Sementara, 

harga beras kualitas medium turun Rp100 untuk setiap kilogram. Harga beras kualitas sedang di 

Bandar Lampung berkisar Rp8.500- Rp9.000 per kilogram. Kemudian penjualan beras Bulog 

untuk operasi pasar di pasar tradisional di Bandar Lampung masih berlangsung hingga sekarang, 

dengan harga Rp7.500 per kilogram. 

 

Sejalan dengan itu, sepanjang April 2013, perkembangan harga gabah kering giling (GKG) 

memasuki musim panen di tingkat petani di Provinsi Aceh juga cenderung mengalami penurunan 

dari Rp5.500/kg hingga ke posisi Rp4.350/kg. Dari informasi dari Dinas Perdagangan Provinsi 

NAD, bahwa sudah menjadi menjadi kebiasaan harga gabah turun pada setiap menjelang atau 

masa panen. Panen padi yang di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar serta beberapa 

daerah lainnya di Aceh itu mempengaruhi turunnya harga gabah di pasaran di provinsi ini. 

 

Berdasarkan hasil analisis data deret waktu, maka pada bulan Mei 2013 harga beras 

diproyeksikan akan mengalami sedikit peningkatan di sebagian kota kecuali Bandung, 

Semarang dan Samarinda mengalami penurunan. Harga rata-rata beras bulan Mei 2013 

diperkirakan akan berkisar antara Rp. 7.501,-/kg (Makasar) hingga Rp. 9.047,-/kg (Jakarta). 

Demikian juga pada bulan Juni 2013, harga rata-rata beras diperkirakan akan berkisar 

antara Rp. 7.501,-/kg di Makasar hingga Rp. 9.075,-/kg di Jakarta (Tabel 1). 

 



 
 

 


